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ABSTRAK 

Pandanus conoideus Lam. dilaporkan memiliki aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan tumor. 

Penghambatan terhadap sel tumor dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung yaitu 

dilakukan melalui stimulasi terhadap sel yang berperan dalam menimbulkan responss imun terhadap 

tumor seperti sel limfosit. Telah dilakukan pengujian aktivitas buah merah terhadap proliferasi sel 

limfosit dan sel tumor kelenjar susu secara in vitro. Pengujian dilakukan dengan menggunakan buah 

merah yang diekstraksi dengan tiga macam pelarut yang berbeda polaritasnya yaitu n-heksan, etil 

asetat, dan etanol. Sel limfosit diisolasi dari limpa mencit bertumor kelenjar susu yang diperoleh 

dengan cara transplantasi. Pengujian terhadap sel tumor dilakukan terhadap sel tumor kelenjar susu 

yang diperoleh dari mencit yang sama dengan mencit untuk isolasi sel limfosit. Setelah itu diberi 

perlakuan dengan ekstrak buah merah sesuai tingkat konsentrasi masing-masing ekstrak. Kemudian 

diinkubasi dalam inkubator CO2 5% 37OC.Pengamatan dilakukan setelah inkubasi selama 24, 48, dan 

72 jam untuk sel limfosit serta 24 dan 48 jam untuk sel tumor kelenjar susu. Dari hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa ekstrak yang paling baik dalam meningkatkan respons imun adalah 

ekstrak n-heksan dengan konsentrasi 0,0875 mg/mL dan ekstrak yang paling baik untuk menghambat 

pertumbuhan sel tumor kelenjar susu adalah ekstrak n-heksan dengan konsentrasi 0,14 mg/mL. 

 

Kata kunci : Pandanus conoideus Lam., limfosit, limpa mencit, tumor kelenjar susu, proliferasi 
 
ABSTRACT 

Pandanus conoideus Lam. reported to have inhibitory activity against tumor growth. Inhibition of 

tumor cells can be done directly and indirectly is done through stimulation of cells that play a role in 

causing immune responses to tumors such as lymphocyte cells. It has been tested the activity of red 

fruit on the proliferation of lymphocyte cells and mammary tumor cells in vitro. The test was performed 

by using red berries extracted with three different solvents of polarity ie n-hexane, ethyl acetate, and 

ethanol. The lymphocyte cells were isolated from the mammary-finned mice spleen obtained by 

transplantation. Tests of tumor cells were performed on mammary tumor cells obtained from mice 

similar to mice for lymphocyte cell isolation. After that was treated with red fruit extract according to 

the concentration level of each extract. Then incubated in incubator CO2 5% 37OC. The observation 

was performed after incubation for 24, 48, and 72 hours for lymphocyte cells as well as 24 and 48 

hours for mammary tumor cells. The conclusion that the best extract in improving immune response is 

n-hexan extract with concentration of 0,0875 mg / mL and the best extract to inhibit the growth of 

mammary gland tumor cell is n-heksan extract with concentration 0,14 mg / mL. 

Keyword : Pandanus conoideus Lam., Lymphocytes, spleen mice, mammary glands tumors, 

proliferation 
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PENDAHULUAN  

Kanker merupakan salah satu jenis 

penyakit yang banyak menyebabkan kematian 

dan dapat terjadi pada manusia tanpa 

mengenal kelompok usia, jenis kelamin 

maupun ras. Di Indonesia penderita kanker 

menunjukkan peningkatan yang cukup 

signifikan dari tahun ke tahun. Data tahun 

1995 menunjukkan kematian akibat 

neoplasma/kanker menduduki peringkat ke 

delapan dan laporan pada tahun 2002 sudah 

meningkat menjadi penyebab kematian nomor 

empat. Sepuluh jenis kanker yang banyak 

diderita adalah kanker rahim, payudara, kulit, 

tumor sekunder, nasofaring, ovarium, rektum, 

limfa, jaringan ikat dan tiroid. 

Terapi kanker adalah teknik 

pengobatan kanker dengan tujuan mengontrol 

pertumbuhan atau mematikan sel kanker tanpa 

merusak/mengganggu kelangsungan hidup 

sarta fungsi sel tubuh normal. Beberapa 

metode terapi kanker yang berkembang 

sampai saat ini antara lain : 

pembedahan/operasi, penyinaran (radioterapi), 

penggunaan obat/senyawa kimia pembunuh 

sel kanker (kemoterapi), penggunaan senyawa 

kimia yang meningkatkan daya tahan tubuh 

(imunoterapi), terapi dengan menggunakan 

hormon serta tumbuhan obat, simplisia hewan 

dan mineral. 

Tumor dapat membangkitkan respons 

imun selular spesifik, dan antigen tumor yang 

dapat dikenal oleh sel T-cytotoxic diidentifikasi 

sebagai protein seluler yang diekspresikan 

secara abnormal atau protein mutan. Bukti ini 

mendukung dugaan bahwa fungsi sel T-

cytotoxic adalah pengawasan dan 

menghancurkan sel yang mengandung gen 

mutan yang dapat menyebabkan atau yang 

diasosiasikan dengan tumor ganas. 

Dengan adanya perkembangan zaman 

dan pola pikir masyarakat yang lebih maju, 

akhir-akhir ini masyarakat mulai mengenal dan 

mengembangkan trend “back to nature” 

didasari dengan keyakinan bahwa produk-

produk alami selain lebih mudah untuk 

didapatkan juga memiliki efek samping yang 

relatif lebih rendah terhadap kesehatan. Buah 

merah (Pandanus conoideus Lam.)dapat 

dijadikan alternatif sebagai tanaman obat 

untuk terapi terhadap tumor, karena 

mengandung senyawa yang diduga berkhasiat 

sebagai antikanker. Selain itu telah diketahui 

bahwa buah merah juga memiliki kandungan 

antioksidan yang tinggi. Di dalam tubuh 

antioksidan mampu menangkal dan memutus 

radikal bebas senyawa karsinogen penyebab 

kanker. Buah merah juga diduga memiliki 

aktivitas sebagai imunomodulator. 

Imunomodulator merupakan senyawa yang 

mampu mempengaruhi secara positif reaksi 

biologis dari tubuh terhadap tumor. Dengan 

senyawa ini dapat menstimulasi berbagai sel-

sel yang berperan dalam respons imun, antara 

lain limfosit T, sel NK, dan makrofag. 

 

METODE PENELITIAN  

Alat 

Alat yang digunakan adalah gunting bedah, 

pinset bedah, cawan petri 60 mm, nylon net, 

Inkubator karbon dioksida (Sakura), mikroskop 

fase kontras (Nikon Sogios), Laminar Air Flow 

(LAF) cabinet (Nuaire Class II typeA/B3), 

Autoklaf (Sakura), oven (Sakura), kamar hitung 

Improve Neubauer (Assistent), sentrifus (Mse), 

tray culture 24 well (Linbro), filter membran 0,2 

m (Acrodisc) 

 

 

Bahan 

Bahan yang digunakan adalah: mencit galur 

C3H bertumor kelenjar susu, medium RPMI 

1640 (GIBCO), Foetal Bovine Serum (FBS) 

(Sigma), Gentamisin, L-Glutamin, fungizone, 

Phosphate Buffered Saline (PBS), Buah 

merah,  Trypan blue, Etanol 70%, Eter, 

Amonium klorida 144 mM (Emerck), Asam 

klorida 2 M (Emerck), Natrium bikarbonat 

(Emerck), gas karbon dioksida dalam tabung, 

n-heksan (Brataco), etil asetat (Brataco),  
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Prosedur Penelitian  

1. Pembuatan, perluasan tingkat 

konsentrasi, dan sterilisasi ekstrak buah 

merah 

Sebanyak 150 g simplisia yang sudah 

dikeringjkan dan dihaluskan diekstraksi 

dengan cara maserasi menggunakan n-

heksan sebanyak 1500 mL (1 : 10), 

maserasi selama 24 jam pada suhu kamar, 

filtrat diperoleh dengan penyaringan. Filtrat 

disatukan kemudian dipekatkan dengan 

rotary vacum evaporator pada suhu 50OC 

sampai diperoleh filtrat yang kental. Filtrat 

kental yang diperoleh  selanjutnya 

dikeringkan dengan proses freeze drier 

untuk menghilangkan sisa pelarut yang 

masih ada. 

Ekstraksi dengan pelarut etil asetat dan 

etanol dilakukan dengan perlakuan yang 

sama dengan ekstraksi menggunakan 

pelarut n-heksan. 

Ekstrak buah merah ditimbang sesuai 

dengan konsentrasi yang diinginkan 

kemudian diemulsikan kedalam deionized 

destilled water dengan bantuan gom arab 

sebagai emulgator. Konsentrasi gom arab 

diperhitungkan sebesar 0,280% pada 

volume akhir kultur. 

Masing-masing ekstrak buah merah yang 

telah dibuat kedalam beberapa konsentrasi 

disterilisasikan dengan menggunakan oven 

pada suhu 80OC, 1 jam selama 3 hari 

berturut-turut. 

2. Konsentrasi Ekstrak 

a. Ekstrak etanol 

Konsentrasi 1 (C1) = 0,06875 mg/mL 

Konsentrasi 2 (C2) = 0,1375 mg/mL 

Konsentrasi 3 (C3) = 0,275 mg/mL 

Konsentrasi 4 (C4) = 0,550 mg/mL 

Konsentrasi 5 (C5) = 11,00 mg/mL 

b. Ekstrak etil asetat 

Konsentrasi 1 (C1) = 0,075 mg/mL 

Konsentrasi 2 (C2) = 0,150 mg/mL 

Konsentrasi 3 (C3) = 0,300 mg/mL 

Konsentrasi 4 (C4) = 0,600 mg/mL 

Konsentrasi 5 (C5) = 12,00 mg/mL 

c. Ekstrak n-heksan 

Konsentrasi 1 (C1) = 0,0875 mg/mL 

Konsentrasi 2 (C2) = 0,175 mg/mL 

Konsentrasi 3 (C3) = 0,350 mg/mL 

Konsentrasi 4 (C4) = 0,700 mg/mL 

Konsentrasi 5 (C5) = 14,00 mg/mL 

3. Prosedur transplantasi tumor kelenjar susu 

mencit C3H 

Untuk transplantasi digunakan seekor 

mencit C3H bertumor kelenjar susu sebagai 

donor. Mencit donor dieutanashia dengan 

eter. Jaringan tumor yang akan 

ditransplantasikan, diambil dengan cara 

aseptik menggunakan gunting dan pinset 

steril, kemudian dibersihkan dari pembuluh 

darah dan sel-sel yang sudah mengalami 

nekrosis. Tumor kemudian dicacah, 

sehingga menjadi bubur dan ditambahkan 

larutan garam fisiologis (PBS pH 7,2) 

dengan perbendingan 1 : 1. Bubur tumor 

sebanyak 0,2 mL disuntikkan secara 

subkutan aksila kanan kesetiap mencit 

resipien. Sebagai resipien digunakan 3 ekor 

mencit betina galur C3H umur 3-4 bulan, 

berat 20-25 g, belum pernah mempunyai 

anak. 

4. Isolasi limfosit dari limpa 

Mencit dan limpa yang diperoleh ditimbang 

terlebih dahulu. Limfosit diisolasi dari limpa 

mencit dua minggu pasca tranplantasi. 

Limpa diletakkan pada cawan 60 mm steril 

yang berisi 5 mL medium RPMI 1640. 

Limpa dipegang pada salah satu ujungnya 

dengan pinset steril, kemudian dilakukan 

penekanan sepanjang limpa. Suspensi sel 

yang diperoleh dipipet sedikit demi sedikit 

dengan pipet pasteur dan dilewatkan pada 

nylon net steril, dimasukkan ke dalam 

tabung steril. Kemudian ditambah dengan 

medium RPMI 1640 sampai 2/3 volume 

tabung. Suspensi sel  tersebut disentrifugasi 

selama 10 menit dengan kecepatan 2000-

3000 rpm. Filtrat dibuang, endapan 

ditambah kembali dengan medium RPMI 
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1640 dan disentrifugasi. Pencucian 

dilakukan 2 kali. Setelah itu endapan 

ditambah dengan 10 mL dapar amonium 

klorida untuk melisis eritrosit dan 

disentrifugasi. Kemudian endapan dicuci 

kembali dengan medium RPMI 1640 

sebanyak 2 kali pencucian. Setelah dicuci, 

endapan ditambah dengan 3 mL medium 

RPMI 1640 yang mengandung 5% FBS, 

gentamisin, fungizone (untuk mencegah 

kontaminasi bakteri dan jamur) dan L-

glutamin (untuk pertumbuhan sel). 

5. Pemeliharaan dan pengujian proliferasi 

limfosit secara in vitro 

Limfosit dengan konsentrasi 1  106 sel/mL 

dipelihara pada medium RPMI 1640 yang 

mengandung 5% FBS, fungizone, 

gentamisin, L-glutamin, dan asam amino 

non esensial. 

6. Penentuan jumlah limfosit 

Penentuan jumlah limfosit dilakukan dengan 

cara memanen limfosit 24, 38, 72 jam 

setelah perlakuan. Sebanyak 0,1 mL 

suspensi sel diambil dengan mikropipet dan 

ditetesi dengan trypan blue dan diletakkan 

pada kamar hitung. Limfosit yang hidup 

dihitung menggunakan mikroskop fase 

kontras.  

7. Uji ekstrak buah merah terhadap proliferasi 

sel tumor kelenjar susu  

a. Preparasi sel tumor kelenjar susu 

secara in vitro 

Siapkan 5 mL RPMI, masukkan dalam 

tabung reaksi steril. Ambil tumor secara 

aseptis dengan menggunakan pinset 

dan gunting steril, masukkan dalam 

tabung reaksi yang telah berisi RPMI. 

Ambil cairan RPMI dalam tabung, 

pindahkan tumor dalam tabung ke 

dalam petri steril. Cacah sampai halus 

hinggga menjadi sel-sel tunggal. 

Tambah PBS 3 – 5 mL. Ambil 

Supernatan. Tambah PBS 3 mL, 

sentrifuse 10 menit, buang supernatan. 

Pelet ditambah PBS 3 mL sentrifuse (3 

kali). Pelet ditambah RPMI komplit 1 

mL, hitung jumlah sel . Buat menjadi 1 × 

106 sel/mL, jika pekat encerkan. 

Masukkan dalam tabung 5 tabung flask, 

kemudian inkubasi dalam inkubator CO2 

selama 24 jam. 

b. Pemeliharaan sel tumor secara in vitro 

Sel tumor dengan konsentrasi 1  106 

sel/mL dipelihara pada medium RPMI 

1640 yang mengandung 5% FBS, 

fungizone, gentamisin, L-glutamin, dan 

asam amino non esensial setelah 

diinkubasi selama 24 jam diganti media 

pertumbuhannya. Untuk mengganti 

media kultur, suspensi sel tumor diambil 

dari tabung flask dengan menggunakan 

pipet pasteur steril dan dipindahkan 

kedalam tabung sentrifuse. Sentrifuse 

dilakukan selama 10 menit dengan 

kecepatan 1500 rpm. Media lama 

dibuang dan sel yang mengendap 

ditambah dengan medium RPMI 1640 

untuk menghilangkan sel-sel yang telah 

mati, kemudian disentrifuse kembali 

dengan kecepatan 1500 rpm selama 10 

menit. Setelah itu suspensi sel diuji 

aktivitas proliferasinya dengan 

perlakuan eksrak buah merah. 

c. Pengujian aktivitas proliferasi sel tumor 

kelenjar susu 

Ekstrak etanol 

Pada kelompok kontrol, ditambahkan 

100 µL medium RPMI dan 100 µL gom 

arab yang tetah dilarutkan dalam 

medium RPMI, masing-masing pada 

900µL suspensi sel. Pada kelompok I, 

ditambahkan 100 µL ekstrak dengan 

kadar 0,06875 mg/mL. Pada kelompok 

II, ditambahkan 100 µL ekstrak dengan 

kadar00,1375 mg/mL..Pada kelompok 

III, ditambahkan 100 µL ekstrak dengan 

kadar 0,275 mg/mL. Pada kelompok IV, 

ditambahkan 100 µL ekstrak dengan 

kadar 0,55 mg/mL. Pada kelompok V, 

ditambahkan 100 μL ekstrak dengan 
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kadar 1,10 mg/mL. Masing-masing 

dimasukkan kedalam sumur (well) dan 

diinkubasi dalam inkubator karbon 

dioksida. Pengamatan dilakukan selama 

3 hari yaitu 24, 48 jam setelah 

perlakuan. 

Ekstrak etil asetat dan n-heksan 

Ekstrak etil asetat dan n-heksan 

dilakukan dengan perlakuan yang sama 

seperti ekstrak etanol disesuaikan 

dengan tingkat konsentrasi masing-

masing ekstrak. 

d. Penentuan jumlah sel 

Penentuan jumlah sel tumor dilakukan 

dengan cara memanen sel tumor 24, 48 

jam setelah perlakuan. Sebanyak 0,1 

mL suspensi sel diambil dengan 

mikropipet dan ditetesi dengan trypan 

blue dan diletakkan pada kamar hitung. 

Limfosit yang hidup dihitung 

menggunakan mikroskop fase kontras. 

 

Analisa Data 

Untuk mengetahui pengaruh berbagai ekstrak 

buah merah (Pandanus conoideus Lam.) 

terhadap proliferasi limfosit digunakan uji 

analisa varian satu arah (ANOVA) dengan 

bantuan SPSS 13.0 for windows. Syarat untuk 

analisa varian dua arah adalah data harus 

berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya 

apabila pada uji analisa varian satu arah 

(ANOVA) ada perbedaan antar kelompok 

perlakuan, maka analisa dilanjutkan dengan 

Uji BNT. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi 

terhadap buah merah (Pandanus conoideus 

Lam.) karena buah merah diduga memiliki 

komponen bioaktif yang berpengaruh terhadap 

imunitas, diantaranya 4-hidroxy-4-

methylglutamic acid dan 1-methoxy-2-phenyl 

ethan serta komponen flavonoid. Buah merah 

juga mengandung antioksidan dengan 

konsentrasi yang sangat tinggi, seperti total 

karotenoid yang mencapai 12000 ppm. 

Hasil ekstraksi buah merah (Pandanus 

conoideus Lam.) berupa minyak sehingga 

tidak larut dalam medium RPMI 1640 yang 

berpelarut aquadest deionisasi, untuk 

mencampurkan ekstrak buah merah dengan 

medium RPMI 1640 maka digunakan gom 

arab sebagai emulgator. Konsentrasi gom arab 

diperhitungkan sebesar 0,280 % pada volume 

akhir kultur sel. 

Secara umum ketiga ekstrak tersebut 

mrmiliki pengaruh yang cenderung sama 

dimana jumlah sel limfosit semakin menurun 

seiring dengan meningkatnya tingkat 

konsentrasi. Ketiga ekstrak memberikan efek 

yang positif terhadap proliferasi sel limfosit 

pada konsentrasi yang rendah (tingkat 

konsentrasi C1, C2, C3), setelah ekstrak 

dinaikkan konsentrasinya terjadi penurunan 

jumlah sel limfosit dibandingkan dengan 

kontrol gom arab. Hal ini mungkin disebabkan 

karena pada konsentrasi rendah sel limfosit 

mampu untuk menggunakan semua 

kandungan ekstrak buah merah secara optimal 

untuk berproliferasi mungkin juga disebabkan 

pada konsentrasi rendah ekstrak yang diuji 

tersebut bersifat seperti lektin pada sel limfosit 

sehingga mampu menginduksi terjadinya 

proliferasi, sedangkan pada konsentrasi tinggi 

sel-sel limfosit tidak mempu menggunakan 

kandungan ekstrak buah merah secara 

optimal, menyebabkan terjadinya peristiwa 

toksik karena dosis yang berlebihan sehingga 

terjadi kematian sel limfosit. 

Berikut merupakan hasil pengujian 

yang diperoleh: 

1. Pengaruh pemberian ekstrak buah 

merah terhadap proliferasi sel limfosit  

a. Inkubasi selama 24 jam 

Data perubahan jumlah sel limfosit tiap 

perlakuan setelah inkubasi selama 24 

jam dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Jumlah sel limfosit setelah inkubasi 24 jam ( 104 sel/mL)* 

Konsentrasi 
Ekstrak 

Etanol Etil asetat n-Heksan 

C1 83,,000 ± 30,000 87,667 ± 11,676 109,333 ± 6,658 
C2 69,667 ± 9,452 69,333 ± 9,019 83,667 ± 6,110 
C3 70,333 ±  18,502 65,333 ± 9,238 67,667 ± 10,970 
C4 42,667 ± 12,342 52,667 ± 6,506 31,000 ± 10,149 
C5 43,333 ± 13,576 33,667 ± 20,745 18,667 ± 8,145 

Jumlah rata-rata sel limfosit 
tertinggi terdapat pada ekstrak n-
heksan diikuti oleh ekstrak etil asetat 
dan etanol pada konsentrasi C1, 
sedangkan jumlah rata-rata sel limfsosit 
terendah terdapat pada ekstrak n-
heksan pada konsentrasi C5. Terlihat 
bahwa tiap kelompok perlakuan 
mengalami penurunan jumlah sel yang 
hidup seiring dengan semakin 

meningkatnya konsentrasi ekstrak buah 
merah yang diberikan ke dalam kultur. 
Hal ini diduga disebabkan karena pada 
konsentrasi rendah ekstrak buah merah 
mampu menstimulasi sel limfosit untuk 
berproliferasi tetapi pada konsentrasi 
tinggi ekstrak buah merah bersifat 
toksik pada sel limfosit sehingga 
menyebabkan kematian sel.  

 

Tabel 2. Jumlah sel limfosit setelah inkubasi 24 jam ( 104 sel/mL) pada Kontrol* 

Kontrol 
RPMI 1640 Gom arab 

53,333 ± 5,860 64,333 ± 5,132 

* Rata-rata dari tiga kali ulangan ± SD 

Kontrol yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kontrol RPMI 
sebagai kontrol standar dimana sumur 
(well) tidak diberi perlakuan baik 
ekstrak buah merah maupun gom arab 
tetapi sumur hanya berisi media dan 
sel dan kontrol gom arab sebagai 

kontrol khusus dengan asumsi bahwa 
pada perlakuan ekstrak buah merah 
terdapat gom arab sebagai kandungan 
lain yang dapat memberikan efek 
stimulasi terhadap proliferasi sel 
limfosit. 

 
Gambar 1. Diagram rata-rata jumlah sel limfosit setelah inkubasi 24 jam ( 104 sel/mL) 
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Tabel 3. Ringkasan ANOVA jumlah sel limfosit setelah inkubasi 24 jam 

Perlakuan JK db KT F Signifikasi 

Kelompok perlakuan 
Galat percobaan 

Total 

25686,745 
5752,000 
31438,745 

16 
34 
50 

1605,422 
169,176 

9,490 0,000 

Dari hasil uji statistik ANOVA satu arah 

diperoleh nilai  signifikansi 0,000 

p<0,05, hal ini menunjukkan ada 

perbedaan nyata dari jumlah sel limfosit 

tiap kelompok perlakuan. Maka analisis 

dilanjutkan dengan uji BNT.  

b. Inkubasi selama 48 jam 

Data perubahan jumlah sel limfosit tiap 

perlakuan setelah inkubasi selama 48 

jam dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah sel limfosit setelah inkubasi 48 jam ( 104 sel/mL)* 

Konsentrasi 
Ekstrak 

Etanol Etil asetat n-Heksan 

C1 83 ± 6,928 80 ± 24,269 111 ± 7,937 
C2 69,333 ± 7,228 78,333 ± 1,527 85,333 ± 6,083 
C3 71 ± 8,544 78,333 ± 4,726 76,333 ± 10,214 
C4 54,333 ± 5,132 48,667 ± 9,292 36,667 ± 9,291 
C5 92 ± 27,538 95 ± 12,583 12,333 ± 7,094 

Rata-rata sel limfosit tertinggi terdapat 

pada ekstrak n-heksan diikuti oleh 

ekstrak etanol dan etil asetat pada 

konsentrasi C1, sedangkan jumlah 

rata-rata sel limfsosit terendah terdapat 

pada ekstrak n-heksan pada 

konsentrasi C5. Terlihat bahwa tiap 

kelompok perlakuan mengalami 

penurunan jumlah sel yang hidup 

seiring dengan semakin meningkatnya 

konsentrasi ekstrak buah merah yang 

diberikan ke dalam kultur. 

Tabel 5. Jumlah sel limfosit setelah inkubasi 24 jam ( 104 sel/mL) pada Kontrol* 

Kontrol 

RPMI 1640 Gom arab 
57 ± 5,291 63,667 ± 6,807 

* Rata-rata dari tiga kali ulangan ± SD 

 
Gambar 2. Diag rata-rata jumlah sel limfosit setelah inkubasi 48 jam ( 104 sel/mL) 
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Tabel 6. Ringkasan ANOVA jumlah sel limfosit setelah inkubasi 48 jam 

Perlakuan JK db KT F Signifikasi 

Kelompok perlakuan 
Galat percobaan 

Total 

31320,510 
4856,000 

36176,510 

16 
34 
50 

1957,532 
142,824 

13,706 0,000 

Dari hasil uji statistik ANOVA 

satu arah diperoleh nilai  signifikansi 

0,000 p<0,05, hal ini menunjukkan ada 

perbedaan nyata dari jumlah sel limfosit 

tiap kelompok perlakuan. Maka analisis 

dilanjutkan dengan uji BNT. Ringkasan 

hasil uji BNT 

c. Inkubasi selama 72 jam 

Data perubahan jumlah sel limfosit tiap 

perlakuan setelah inkubasi selama 72 

jam dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Jumlah sel limfosit setelah inkubasi 72 jam ( 104 sel/mL)* 

Konsentrasi 
Ekstrak 

Etanol Etil asetat n-Heksan 

C1 77 ± 10,440 81,333 ± 17,559 107,667 ± 15,695 
C2 75 ± 23,895 83,333 ± 3,512 92,333 ± 6,110 
C3 79 ± 3 69,333 ± 10,598 83 ± 5,196 
C4 52,667 ± 13,650 45 ± 22,605 44 ± 13,115 
C5 53 ± 2,646 20,333 ± 14,468 9,333 ± 3,512 

Rata-rata sel limfosit tertinggi terdapat 

pada ekstrak n-heksan diikuti oleh 

ekstrak etil asetat dan etanol pada 

konsentrasi C1, sedangkan jumlah 

rata-rata sel limfsosit terendah terdapat 

pada ekstrak n-heksan pada 

konsentrasi C5. Terlihat bahwa tiap 

kelompok perlakuan mengalami 

penurunan jumlah sel yang hidup 

seiring dengan semakin meningkatnya 

konsentrasi ekstrak buah merah yang 

diberikan ke dalam kultur. 

 

Tabel 8. Jumlah sel limfosit setelah inkubasi 24 jam ( 104 sel/mL) pada Kontrol* 

Kontrol 

RPMI 1640 Gom arab 
49 ± 9,539 64,333 ± 5,859 

* Rata-rata dari tiga kali ulangan ± SD 

 
Gambar 3. Diag rata-rata jumlah sel limfosit setelah inkubasi 72 jam ( 104 sel/mL) 
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Tabel 9. Ringkasan ANOVA jumlah sel limfosit setelah inkubasi 72 jam 

Perlakuan JK db KT F Signifikasi 

Kelompok perlakuan 
Galat percobaan 

Total 

33311,490 
4932,667 
38244,157 

16 
34 
50 

2081,968 
145,078 

14,351 0,000 

Dari hasil uji statistik ANOVA satu arah 

diperoleh nilai  signifikansi 0,000 

p<0,05, hal ini menunjukkan ada 

perbedaan nyata dari jumlah sel limfosit 

tiap kelompok perlakuan. Maka analisis 

dilanjutkan dengan uji BNT. 

2.  Pengaruh pemberian ekstrak buah 

merah terhadap proliferasi sel tumor 

kelenjar susu 

a.  Inkubasi selama 24 jam 

Data perubahan jumlah sel tumor 

kelenjar susu tiap perlakuan setelah 

inkubasi selama 24 jam dapat dilihat 

pada Tabel 10. 

Tabel 10. Jumlah sel tumor kelenjar susu setelah inkubasi 24 jam ( 104 sel/mL)* 

Konsentrasi 
Ekstrak 

Etanol Etil asetat n-Heksan 

C1 126,333 ± 5,508 127,000 ± 3,605 124,000 ± 6,000 
C2 125,333 ± 1,527 118,667 ± 3,214 119,331± 8,662 
C3 120,000 ± 13,229 116,667 ± 4,933 115,000 ± 4,000 
C4 116,000 ± 2,646 110,000 ± 11,000 101,667 ± 22,546 
C5 106,333 ± 5,508 116,333 ± 4,042 81,667 ± 7,638 

Jumlah rata-rata sel tumor 

kelenjar susu terendah terdapat pada 

ekstrak n-heksan diikuti oleh ekstrak 

etanol dan etil asetat pada konsentrasi 

C5, sedangkan jumlah rata-rata sel 

tumor kelenjar susu tertinggi terdapat 

pada ekstrak etil asetat pada 

konsentrasi C1. Terlihat bahwa tiap 

kelompok perlakuan mengalami 

penurunan jumlah sel yang hidup 

seiring dengan semakin meningkatnya 

konsentrasi ekstrak buah merah yang 

diberikan ke dalam kultur.  

Hal ini diduga disebabkan 

karena pada konsentrasi tinggi ekstrak 

buah merah mampu menghambat sel 

tumor kelenjar susu untuk berproliferasi 

kerena ekstrak buah merah 

mengandung zat aktif yang dapat 

menghentikan sel tumor kelenjar susu 

untuk memperbanyak diri dan bersifat 

toksik pada sel tumor kelenjar susu, 

tetapi pada konsentrasi rendah ekstrak 

buah merah belum mampu untuk 

menghambat sel tumor kelenjar susu 

untuk berproliferasi karena tidak 

bersifat toksik pada sel tumor kelenjar 

susu.  

Tabel 11. Jumlah sel tumor kelenjar susu setelah inkubasi 24 jam ( 104 sel/mL)* pada Kontrol 

Kontrol 

RPMI 1640 Gom arab 
111,000 ± 

7,211 
116,000 ± 3,606 

     * Rata-rata dari tiga kali ulangan ± SD 

Kontrol yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kontrol RPMI 

sebagai kontrol standar dimana sumur 

(well) tidak diberi perlakuan baik 

ekstrak buah merah maupun gom arab 

tetapi sumur hanya berisi media dan 

sel dan kontrol gom arab sebagai 

kontrol khusus dengan asumsi bahwa 
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pada perlakuan ekstrak buah merah 

terdapat gom arab sebagai kandungan 

lain yang dapat memberikan efek 

menghambat terhadap proliferasi sel 

tumor kelenjar susu. 

 

Gambar 4.  Diagram rata-rata jumlah sel tumor kelenjar susu setelah inkubasi 24 jam ( 104 

sel/mL) 

Tabel 12. Ringkasan ANOVA jumlah sel tumor kelenjar susu setelah inkubasi 24 jam 

Perlakuan JK db KT F Signifikasi 

Kelompok perlakuan 

Galat percobaan 

Total 

5784,627 

2376,000 

8160,627 

16 

34 

50 

361,539 

69,882 
5,174 0,000 

Dari hasil uji statistik ANOVA satu arah diperoleh nilai  signifikansi 0,000 p<0,05, hal ini 

menunjukkan ada perbedaan nyata dari jumlah sel limfosit tiap kelompok perlakuan. Maka 

analisis dilanjutkan dengan uji BNT.  

b.  Inkubasi selama 48 jam 

Data perubahan jumlah sel limfosit tiap perlakuan setelah inkubasi selama 48 jam dapat dilihat 

pada Tabel 13. 

Tabel 13. Jumlah sel tumor kelenjar susu setelah inkubasi  48 jam ( 104 sel/mL)* 

Konsentrasi 
Ekstrak 

Etanol Etil asetat n-Heksan 

C1 98,000 ± 5,000 92,333 ± 3,214 89,333 ± 3,214 
C2 102,333 ± 5,507 93,667 ± 8,505 93,667 ± 1,732 
C3 104,000 ± 3,605 100,333 ± 4,041 96,667 ±2,516 
C4 86,333 ± 1,527 83,333 ± 4,726 80,667 ± 5,132 
C5 81,667 ± 2,886 76,667 ± 5,773 74,000 ± 5,922 

Jumlah rata-rata sel tumor kelenjar susu 

terendah terdapat pada ekstrak n-heksan 

diikuti oleh ekstrak etil asetat dan etanol 

pada konsentrasi C5, sedangkan jumlah 

rata-rata sel tumor kelenjar susu tertinggi 

terdapat pada ekstrak etanol pada 

konsentrasi C1. Terlihat bahwa tiap 

kelompok perlakuan mengalami penurunan 
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jumlah sel yang hidup seiring dengan 

semakin meningkatnya konsentrasi ekstrak 

buah merah yang diberikan ke dalam 

kultur.  

Tabel 14. Jumlah sel tumor kelenjar susu setelah inkubasi 24 jam ( 104 sel/mL)* pada Kontrol 

Kontrol 

RPMI 1640 Gom arab 

111,000 ± 
7,211 

116,000 ± 3,605 

     * Rata-rata dari tiga kali ulangan ± SD 

 

Gambar 5.  Diagram rata-rata jumlah sel tumor kelenjar susu setelah inkubasi 48 jam ( 104 

sel/mL) 

Tabel 15. Ringkasan ANOVA jumlah sel tumor kelenjar susu setelah inkubasi 72 jam 

Perlakuan JK db KT F Signifikasi 

Kelompok perlakuan 

Galat percobaan 

Total 

10118,824 

715,333 

10834,157 

16 

34 

50 

632,426 

21,039 
30,059 0,000 
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Dari hasil uji statistik ANOVA satu arah 

diperoleh nilai  signifikansi 0,000 p<0,05, hal ini 

menunjukkan ada perbedaan nyata dari jumlah 

sel limfosit tiap kelompok perlakuan. Maka 

analisis dilanjutkan dengan uji BNT 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Respons proliferasi sel limfosit umumnya 

sangat bergantung pada kondisi kultur. 

Konsentrasi ekstrak buah merah 

(Pandanus conoideus Lam.) pada setiap 

tingkat dapat menimbulkan respons 

proliferatif sel limfosit yang berbeda, hingga 

bila konsentrasi diperbesar akan 

menimbulkan efek sitotoksik. Respons 

tersebut tidak selalu bersifat linier karena 

sifat imunostimulan maupun imunosupresif 

suatu zat sangat bergantung pada 

jumlahnya dan kondisi biologis sel. 

2. Ekstrak n-heksan lebih menunjukkan efek 

imunostimulan dan efek toksik 

dibandingkan dengan ekstrak etanol dan 

etil asetat. 

3. Ekstrak buah memiliki efek imunostimulan 

terhadap sel limfosit pada konsentrasi yang 

rendah (0,000875 g/mL), dan dapat 

memberikan efek toksik pada konsentrasi 

yang lebih tinggi (0,0140 g/mL).  

4. Ekstrak buah merah memberikan efek 

sitotoksik terhadap sel tumor kelenjar susu, 

pada semua tingkat konsentrasi, dan paling 

efektif pada konsentrasi 0,0140 g/mL. 
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